ABSTRAK

Nasiruddin, “Konsep Integratif-interkonektif Pendidikan Agama Islam
dan Sains (Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1
Kalasan dan SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta”, Disertasi
(Surabaya: Program Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya,
2015).

Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa Pendidikan Agama Islam
(PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah bersifat
monolitik, dan kurang menyentuh dengan realitas mata pelajaran lain khususnya
sains yang dipelajari oleh siswa. Akibatnya tidak ada hubungan antara agama dan
sains yang dipahami siswa, agama sendiri dan sains sendiri.

Disertasi ini mengkaji tentang bagaimana konsep integratif-interkonektif
Pendidikan Agama Islam dan sains di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA
Negeri 1 Kalasan dan SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta?
Bagaimana proses pelaksanaannya? Dan apa saja faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya? Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana konsep dan pelaksanaan integrasi antara pendidikan Agama Islam dan
sains di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan SMA
Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta, beserta faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya. Secara teoritis Islam tidak mengklasifikasi ilmu agama dan ilmu
umum.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Metode ini juga sesuai untuk meneliti kondisi alamiah, dan peneliti terlibat
langsung di dalamnya (partisipatoris). Teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, dan hasil analisis datanya lebih menekankan pada generalisasi makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep integratif-interkonektif
adalah model pendidikan yang berusaha menyatukan antara pendidikan agama dan
pendidikan umum, atau pendidikan yang tidak memisah-misahkan antara
kesadaran agama dan ilmu pengetahuan. Pelaksanaan pendidikan integratif-
interkonektif PAI dan sains di MA Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan dan
SMA Internasional Budi Mulia Dua Yogyakarta Secara Menyeluruh memakai
konsep yang mengintegrasikan dan menginterkoneksikan PAI dengan sains dan
ada sebagian kecil dari guru yang tidak mengintegrasikannya. Faktor-faktor
tercapainya integrasi adalah visi-misi sekolah Islami serta adanya tenaga pengajar
yang saling mendukung. Sedangkan faktor penghambat konsep ini adalah karena
perbedaan wawasan tenaga Pengajar, kurang adanya koordinasi, kurang adanya
dukungan dari guru lain dan karena latar belakang siswa yang berbeda.

Dari kajian ini, paling tidak ada tiga implikasi pokok yang dapat dicermati.
Pertama, implikasi bagi pengembangan teori dan kurikulum yang berbasis
Integrasi sains dan agama. kedua, Implikasi terhadap konsep Pendidikan. Ketiga,
Implikasi terhadap Pengembangan pendidikan secara luas. Konsep integratif-
interkonektif ini diajarkan kepada Siswa dan mahasiswa di berbagai mata
pelajaran dan matakuliah dari berbagai lembaga Pendidikan, yakni dengan cara
memadukan dan menyatukan berbagai ilmu pengetahuan dengan ilmu Pendidikan
Agama.
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ABSTRACT

Nasiruddin, "Concept of Integrative and interconective Islamic Education and
Science (Multy Case Study at Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan
and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta", Dissertation (Surabaya: Islamic
Education Program, Post Graduate of UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015).

Research problems departing from the impression that Islamic Education (PAI)
as one of the subjects taught in schools are monolithic, and less touched by the reality of
other subjects, especially science that are studied by students. As a result there is no
relationship between religion and science that students understand, his own religion and
science itself. So religion is considered as a non-scientific study, while the science is
seen as a scientific knowledge.

This dissertation inspectes how the concept of integrative-interkonektif of
Islamic education and science in Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMAN 1 Kalasan
and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta ? How the implementation process
? And what are the factors supporting and inhibiting ? The study aims to describe how
the implementation aspects of the Koran PAI combining and linking with science in
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim, SMA Negeri 1 Kalasan and International SMA Budi
Mulia Dua Yogyakarta. and factors supporting and inhibiting. Theoretically Islamic
religion and science do not classify general science.

The research method used was qualitative research to see how PAI was be
coming interconnected and integrated with science that was conducted. The use of this
method is also appropriate to examine the state of nature, and the researchers directly
involved in it (participatory) as a key instrument. Data was collected in triangulation
(combined), and the results of data analysis emphasize the depth of the meaning of the
generalization.

The results showed that Interkonektif integrative concept is a model of education
that seeks to unite the religious education and general education , or education does not
divide between religion and science awareness . The implementation of integrative and
interconective education among science and PAI in MA Wahid Hasyim, SMA Negeri 1
Kalasan and International SMA Budi Mulia Dua Yogyakarta use integrative and
interconective model that integrates science and PAI with small portion of teachers who
do not use integrative model. Because of The differences of knowledge, lack of
coordination, lack of integration of the PAI and scientific support from other teachers
and students have different Background.

From this study, there are at least three main implications that can be observed.
First, the implications for the development of teory and curriculum based integrative
concept. second, Implications for education concept. Teachers and students should
realize that all science and the truth is one based, namely the science of almighty God.
Between science and religion equally dug passages kauniyah which passages are created
in the form of objects biotic and abiotic including humans. Should also be aware that the
verses kauniyah have created laws that defined or relatively certain that called
sunnatullah. With this awareness can teachers integrate science and religion can be done
with the Islamization of science of the method of Learning. Third, Implications for
educational development. This integrative -interkonektif concept taught All subjects of
education institutions, as a means to integrate science with Religious Education.

Keywords: Islamic Education, Science, Integration-interconnect.



uadlall

8 Ala Al ) alall g Al Al lal gl & LS o geda” copall sl
Wl se (5359 A sl A paall ¢ LallS ] Ae Sl 3 gl A jaadl cadila asl 5 3 5N Ayl
&8 blad)h Sl pall IS AaaBla) A Al gl L) gu) Ao #Sal Al MU Sk g )50
2015 Gl s Jusdal (U g dpaBluY) daalal)
l Jliely (PAI) dsedluay) 4yl b glbadl) e Wl G pand) JSLie Al 0 o
Clle pumgall (o @ls (e Ll g Jal 5 cAdlade oo Guslaal) 8 (o 3 o) gl (g Baal
pedy A alally ol (o A8dle llia Cal dagiiy OO 8 (e aslall Las Y s )AY)
Aaale e Al o Cpall ey Sl ddi alall g 45 (D)
Aaadla) Aiall o glall g uaal il g LSl aslatl) o ggie TAS e Cani Al jall 38
(652 oy s A el (LIS ] Apa sSal) i N A paall el da) g A AN A jaall 8 o slall g
¢ Ledansi s dac a1l Jal sall o Lo s $amll Alealll (oS € 5 )\Shia g0 150 Ul 5
e bl il g el 8 AuaSlu) Ay 5l (il s 20855 20K s gl Al jall 538 Caags
A A1 A y0all] A oSall & sl A paall cadila dal g A s A paall e laall 8 alal)
kil Lalill e D) ool Ledaudi g daclall Jal gally U Sla g 150 Wisa 5200
Al o slall Caia’ YV dpalall 5
e A 5l g oal s i e sl Canad) Gl aladia) Gl &6y cailS
Ofialll 5 daphll Ala & il dubie Loadl 58 o slul) 13 alasin) alall ae dlolSi Ly
((Aaain) Calitll bl aas o By Agud ) 3IaS (AS lLiall) @lld 85 jalue 1S 5L ()
el Gine Bee o oS5 Clla) Jlas il
adaill a5 ) o 3 el 3 50 g8 el sl g - LSS sgia peilinl) <yl
Sl adaill 3is G 5 alall o ) 5 Cpall C deadi W aglal) ¢ Gladl adedll 5l
Al dusadl cadla aal s A GBI A aall 8 Al Al g aglall G Jal 1
e O JalSll ol 61551 aaladl U HSUa g 190 Ll s (53 0 iy ) Ayl GLllS ] Ape oSl
Osfshaly 5 OsleSh Y Gl Gualaall (e s e g gy ae LBl dp i alal G
a5 ¢aanatil) alanil g (Adyrall (& YT ) aa o Gl (8 ¢ alall aa Apadl) Ay il
Adliae Al agaal o AV GO 5 (s paall (e galal) acall g el A iy JalSl)

Vi



A ad) BV Y ) Ay SUTAE e Ja Y ddaa Dl (Sas @llia 5 il Hall sda (4

alall o geda o 4 yiadl AV Al a5 alad) ( elSE il e maliall okt e

s el Gl 8 o diiad) g aglel) aea (F (53S0 Ml g Cpaleall e 3 il
L 5 8 alail) g ol e 45 jiall AV AN 5 e il A ale

(Joal sl ¢ Jal<H) « I ey A il Ayl LIS
A el 4 T

vii



